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SAMBUTAN  

KETUA KONSORSIUM BIOLOGI INDONESIA  

(KOBI) 
 

Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh  

Puji Syukur kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan rahmat-Nya serta 

keberkahan akal fikiran yang dibebankan kepada kita selaku spesies Homo sapiens (manusia 

bijak) yang menjadikan terpilihnya kita sebagai khalifah di atas muka bumi. Dimulai dari 

Revolusi Kognitif pada manusia, hal ini menjadi batu loncatan penting bagi kehidupan hingga 

detik ini melalui berbagai revolusi kehidupan yang telah terjadi dengan berbagai perkembangan 

teknologi. Suatu teknologi pun tercipta diawali dari pengungkapan akan ilmu pengetahuan yang 

menjadi alasan kita semua untuk terus mengembangkan ilmu tersebut, salah satunya Biologi.  

Sejak teori Mendel dan Darwin ditelaah serta diaplikasikan, Biologi terus berkembang 

pesat hingga saat ini, bahkan muncul sebuah cabang ilmu yaitu Bioteknologi. Bioteknologi 

berfokus untuk pemanfaatan segala jenis organisme yang menghasilkan barang dan jasa bagi 

kesejahteraan manusia. Salah satu metode yang digunakan adalah rekayasa genetika, yaitu 

proses yang mengubah susunan genetik dari suatu organisme dengan ‘menghapus’ atau 

‘memasukkan’ DNA. Perkembangan ilmu dan teknologi tersebut terus berjalan dan telah 

diimplementasikan pada berbagai sektor saat ini.  

Di sisi lain, Indonesia merupakan negara megabiodiversitas dengan bentang alam lengkap 

dan menyimpan kekayaan genetik yang berharga. Namun, akibat pertumbuhan populasi serta 

dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia melalui eksploitasi Sumber Daya Alam 

menyebabkan terjadinya kerusakan lingkungan yang masif dan signifikan. Sejauh ini belum 

ada strategi dan langkah kongkrit dalam mengatasi permasalahan tersebut khususnya di negara 

Indonesia. Hal ini menjadi tantangan dan peluang bagi para peneliti dan akademisi di bidang 

biologi untuk memberikan kontribusi sebagai usaha dalam menjaga keseimbangan lingkungan. 

Salah satunya yaitu penerapan Bioteknologi, khususnya Rekayasa Genetika dalam pengelolaan 

Sumber Daya Alam agar dapat berkelanjutan sesuai dengan Sustainable Development Goals 

dan Convention on Biological Diversity.  

Semoga melalui Konferensi Nasional bertema “Rekayasa Sumber Daya Alam untuk 

Kemaslahatan Umat Manusia melalui Pembangunan Berkelanjutan di Berbagai Sektor” dapat 

menjadi media diskusi dan merancang arah penelitian kita kepada pemanfaatan sumber daya 

genetik Indonesia secara arif, bijaksana, dan berkelanjutan untuk kesejahteraan umat manusia.  
 

Wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh.  

 

Yogyakarta, 08 Desember 2020  

Ketua KOBI , 

 

Ttd 

 

Prof. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc., Ph.D. 
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STUDI SIKLUS HIDUP Sycanus sp. (HEMIPTERA: REDUVIIDAE)
PADA Cassia cobanensis (FABALES : FABACEAE)

Sama’ Iradat Tito1,2*
1Biologi FMIPA, Universitas Islam Malang

2Pusat Studi Kelestarian dan Keseimbangan Lingkungan (Pusdi K2L),
Universitas Islam Malang

*E-mail korespondensi : sama_iradat_tito@unisma.ac.id

Abstract: Sycanus sp. are important predators of palm leaf-eating caterpillars (PLEC) such as bagworms
(Mahasena corbetti, Metisa plana, and Pteroma pendula) as well as fire worms (Darna trima, Setora nitens,
Setothosea asigna, Plonela diducta). In his life Sycanus need a shelter. From preliminary studies, it was found
that Cassia cobanensis was the plant most frequently visited by sycanus. The purpose of this study was to
determine the sycanus life cycle of cassia cobanensis. The method used in this study was started by obtaining
male and female imago in the field then paired and placed on the gex which was given palm leaves as a place to
lay eggs. Then the nursery was carried out in a tube containing Cassia cobanensis. The results showed that
mating took 50.37 minutes, the time required to lay eggs after mating was 10.29 days, females could lay eggs 2
times during life and could lay eggs anywhere. Cannibalism can occur in both an abundance and lack of food.
Sycanus undergoes molting 5 times before becoming an imago. Egg stage lasts for 21.89 days, while instar
nymph stage I, II, III, IV, V lasts for consecutive; 14.06 14.13; 14.25; 21,, 01; and 40.57 days. Sycanus sp. has a
fairly long life cycle of about 123 days from egg to imago.
Keywords:Cassia cobanensis, Life cycle, Sycanus

Abstrak: Sycanus sp. merupakan predator hama penting ulat pemakan daun kelapa sawit (UPDKS) seperti ulat
kantong (Mahasena corbetti, Metisa plana, dan Pteroma pendula) serta ulat api (Darna trima, Setora nitens,
Setothosea asigna, Plonela diducta). Dalam kehidupannya sycanus membutuhkan tempat bernaung (shelter). Dari studi
pendahuluan didapatkan bahwa Cassia cobanensis merupakan tanaman yang paling sering didatangi oleh sycanus.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui siklus hidup sycanus pada tanaman cassia cobanensis. Metode yang
dilakukan dalam penelitian ini dimulai dengan mendapatkan imago jantan dan betina di lapangan kemudian
dipasangkan dan ditempatkan pada gex yang diberi daun sawit sebagai tempat bertelur. Kemudian pendederan
dilakukan di tabung berisi Cassia cobanensis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mating memerlukan waktu 50,37
menit, waktu yang diperlukan untuk bertelur setelahmating adalah 10,29 hari, betina dapat bertelur 2 kali semasa hidup
dan dapat bertelur di mana saja. Kanibalisme dapat terjadi baik kondisi makanan melimpah maupun kekurangan.
Sycanus mengalami molting sebanyak 5 kali sebelum menjadi imago. Stadium telur berlangsung selama 21,89 hari,
sedangkan stadium nimfa instar I, II, III, IV, V berlangsung selama berturut-turut 14,06; 14,13; 14,25; 21,,01; dan
40,57 hari. Sycanus sp. memiliki siklus hidup yang cukup lama sekitar 123 hari mulai dari telur sampai menjadi imago.
Kata kunci:Cassia cobanensis, Siklus hidup, Sycanus.

PENDAHULUAN
Sistem perkebunan kelapa sawit yang berkelanjutan memiliki cara-cara pengelolaan

hama yang ramah lingkungan seperti pengendalian hama terpadu (PHT). Cara-cara dalam
PHT antara lain mengurangi penggunaan pestisida, menentukan ambang batas ekonomis,
penggunaan musuh alami dan lainnya.

Penggunaan musuh alami di lapangan dapat digunakan dengan cara mengkonservasi
musuh alami. Selain itu, terdapat cara untuk menambah populasi musuh alami, yaitu dengan
cara mengembangbiakkan (mass rearing) musuh alami.

Ulat api dan ulat kantong merupakan hama ulat pemakan daun kelapa sawit yang
menimbulkan penurunan produksi. Sycanus sp. diketahui mampu memangsa berbagai ulat
pemakan daun antara lain ulat kantong, ulat api, Plutella xylostella, dan Eterusia magnifica.
(Mukhopadhyay & Sarker, 2009). Sycanus sp. merupakan pemburu yang ganas (assasin bug).
Sewaktu mencari mangsa geraknya lamban, tetapi jika mangsa telah ditemukan pada jarak
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tertentu akan menyergap dengan tiba-tiba dan mengisap habis cairan tubuh mangsa (Susilo,
2007).

Tanaman berguna (beneficial plant) seperti Cassia cobanensis dan Euphorbia
heterophylla serta gulma seperti Nephrolepis bisserata dipercaya dapat menyediakan tempat
shelter yang baik untuk sycanus selain itu sycanus dipercaya pula memiliki siklus hidup yang
pendek, kemampuan berbiaknya tinggi serta kemampuan meletakkan telur pada helaian daun
kelapa sawit, sehingga memungkinkan baik nimfa maupun imagonya hidup pada tajuk daun
kelapa sawit dan aktif memangsa ulat api (Tyas, 2008; Simangunsong, 2011). Mencermati
adanya potensi tersebut, maka diperlukan suatu penelitian yang mengkaji mengenai
kepercayaan tersebut khususnya dalam siklus hidup sycanus sp. Dari studi pendahuluan
didapatkan bahwa Cassia cobanensis merupakan tanaman yang paling sering didatangi oleh
sycanus. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui siklus hidup sycanus pada
tanaman cassia cobanensis.

METODE
Studi siklus hidup predator Sycanus sp. dilakukan di box, cage dan tabung. Imago

jantan dan betina dikoleksi dari lapangan. Koleksi dilakukan dengan menggunakan insect
swept net/plastik di lokasi-lokasi yang ditumbuhi pakisan. Keberadaan Sycanus sp. banyak
dijumpai di tempat tersebut. Imago betina memiliki ukuran tubuh dan abdomen yang lebih
besar dari imago jantan selain itu imago betina mempunyai warna sayap yang lebih cerah
daripada jantan dan juga terdapat perbedaan genitalia yang jelas (Gambar 1).

Gambar 1. Perbedaan genitalia jantan (kiri) berbentuk “U” dan genitalia betina
(kanan) berbentuk “V” pada imago Sycanus sp.

Penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap yaitu:
1. Tahap Cage (studi pendahuluan)

Lima imago jantan dan lima imago betina Imago Sycanus sp. jantan dan betina
ditempatkan pada cage yang diberi tanaman kelapa sawit dan diulang sebanyak
tiga kali. Cassia cobanensis, Nephrolepis bisserata dan Euphorbia heterophylla.
Makanan utama berupa larva S. nitens atau S. asigna yang diberikan setiap hari.
Tujuan dari tahap ini adalah menguji investasi dari imago sycanus. Dan infestasi
studi pendahuluan didapatkan hasil paling banyak terdapat di C. cobanensis.

2. Tahap Box/Gex (Peneluran)
Sepasang Imago Sycanus sp. jantan dan betina di ambil dari lapangan kemudian
dipasangkan dan ditempatkan pada box yang diberi daun sawit sebagai tempat
bertelur. Tujuan dari tahap ini adalah mengetahui peletakan telur dan jumlah
individu anakan yang dihasilkan dari telur sycanus

3. Tahap Tabung (Pendederan)
Pembesaran sycanus dilakukan di tabung berisi Cassia cobanensis sebagai tempat
shelter (bernaung). Pembesaran di ulang 5 kali. Tujuan dari tahap ini adalah
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mengetahui siklus hidup sycanus dari tahap nimfa.

Gambar 2. Tempat Studi Siklus Hidup Sycanus sp.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pembiakan massal di laboratorium dapat digunakan untuk upaya pelepasan

massal predator di lapangan. Penggunaan predator di lapangan untuk menekan populasi hama
sesuai dengan konsep pengendalian hayati (PH) yaitu musuh alami berperan untuk
memelihara kepadatan populasi organisme lain pada suatu tingkat populasi rata-rata yang
lebih rendah daripada tingkat populasi rata-rata tanpa pengendalian hayati tersebut (Bosch et
al. 1982). Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam hal pembiakan predator adalah
bioekologi predator, kesesuaian mangsa, kualitas makanan mangsa, kemudahan dalam
pembiakan dan lingkungan tempat pembiakan.

Pembiakan massal serangga merupakan kegiatan pembiakan spesies organisme
serangga sesuai dengan jumlah yang diharapkan dengan teknik atau metode tertentu. Teknik
pembiakan massal harus disesuaikan dengan pakan dan tempat atau lingkungan hidupnya di
alam. Dalam usaha pembiakan massal serangga, perlu diperhatikan jumlah pakan sebagai
tahap pertumbuhan; tempat serangga sebagai kandang; kondisi ruang pembiakan yang
mencakup kelembaban, suhu dan intensitas penyinaran; biologi serangga dan skala jumlah
atau banyaknya serangga yang akan dibiakkan. Lama pembiakan atau tingkatan generasi
dalam pembiakan menentukan kualitas serangga, semakin lama pembiakkan dilakukan di
insektarium semakin menurun kualitasnya. Hal ini dikarenakan kondisi insektarium
merupakan bentuk ”populasi tertutup” (Hagen 1987).
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Gambar 3. Proses siklus hidup sycanus dalam penelitian

Dalam pengamatan siklus hidup sycanus. Ditemukan bahwa sycanus memiliki
kebiasaan untuk bertelur di mana saja sehingga mempengaruhi efektifitas predasi di lapangan.

Proses Perkawinan

Betina

Jantan

Telur sycanus yang diletakkan
di daun sawit
(17,7 Hari)

Telur sycanus yang diletakkan
di dinding kotak

(17,7 Hari)

Telur yang menetas
(emerge), instar 1-2
(14,06;14,13 Hari)

Proses ganti kulit (molting)

Sycanus Instar 4
(21,01 Hari)

Sycanus instar 3
(14,25 Hari)

Sycanus Instar 5
(40,57 Hari)

Imago
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Namun dalam percobaan ini sycanus ditengarai lebih suka meletakkan telur pada permukaan
yang halus dan licin. Selain itu dari pengamatan didapati kematian sycanus sering terjadi
akibat kanibalisme serta gagal molting. Beberapa perilaku dan makanan sycanus dalam
peneletian ini tertera pada gambar 4.

Gambar 4.Makanan dan Perilaku Sycanus

Perilaku sycanus menunjukkan kanibalisme sycanus dapat terjadi baik kondisi makanan
melimpah maupun kekurangan. Kanibalisme dianggap merupakan proses alami yang wajar
terjadi sebagai tanda survival yang baik dalam proses mass rearing. Zulkefli (2004) juga
menjabarkan bahwa terkadang imago lebih memilih kanibalisme daripada memakan
mangsanya. Konsumsi terbanyak adalah sycanus memakan Erionota thrax sebanyak 3 ekor
per hari sedangkan jenis ulat yang lain hanya memakan 1-2 ekor per hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses perkawinan (Mating)memerlukan waktu 50,37
menit, waktu yang diperlukan untuk bertelur setelah mating adalah 10,29 hari, betina dapat
bertelur 2 kali semasa hidup dan dapat bertelur di mana saja. Sycanus mengalami molting
sebanyak 5 kali sebelum menjadi imago. Stadium telur berlangsung selama 21,89 hari, sedangkan
stadium nimfa instar I, II, III, IV, V berlangsung selama berturut-turut 14,06; 14,13; 14,25; 21,01;
dan 40,57 hari. Sycanus sp. memiliki siklus hidup yang cukup lama sekitar 123 hari mulai dari
telur sampai menjadi imago.

Ulat Bulu (Hairy C.) Ulat kantong (Bagworm) Ulat api (Nettle C.)

Ulat bambu (E. thrax) Kanibalisme Ritual Kawin
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Tabel 1. Siklus Hidup (Observasi)
Stadia Lama waktu yang ditempuh (Hari) Keterangan

Bertelur setelah kopulasi 10,29
Telur 17,7 49,6 butir menetas

Nimfa instar I 14,06
Nimfa instar II 14,13
Nimfa instar III 14,25
Nimfa instar IV 21,01
Nimfa instar V 40,57

Imago - 2 kali bertelur
selama hidup

Total 123

C. cobanensis ditengarai disukai sycanus karena menghasilkan pollen, nectar serta embun
madu di beberapa bagian tubuhnya. Sehingga akan meningkatkan daya hidup ketika makanan
utama belum ada dan dapat menjadi nutrisi alternatif bagi sycanus.

Pengendalian hama terpadu dengan menggunakan predator ulat pemakan daun kelapa
sawit telah banyak di aplikasikan di berbagai perkebunan kelapa sawit. Sycanus merupakan
salah satu predator yang baik untuk dikembangkan menjadi sarana pengendalian hayati ulat
perusak daun kelapa sawit khususnya ulat api. Hal ini mengingat Nimfa Sycanus diketahui
mempunyai siklus hidup yang lama, aktivitas makan lambat dan berlangsung pada siang hari.
Ketika ulat api tersedia, kepik ini akan menusuk dengan segera dan mengisap cairan tubuh
ulat dalam waktu 4 sampai 5 jam (Sipayung dkk, 1988).

Harapan ke depan adalah pelepasan sejumlah besar predator secara periodik merupakan
salah satu teknik pemanfaatan predator untuk mengendalikan ulat pemakan daun kelapa sawit.
Dalam jangka pendek tindakan ini diharapkan akan dapat menekan populasi hama sasaran
secara langsung, sedangkan dalam jangka panjang diharapkan dapat menggeser keseimbangan
alami ke arah yang lebih menguntungkan sehingga ledakan populasi hama berikutnya dapat
dicegah (Prawirosukarto dkk., 1991).

KESIMPULAN
Sycanus mengalami molting sebanyak 5 kali sebelum menjadi imago. Stadium telur

berlangsung selama 21,89 hari, sedangkan stadium nimfa instar I, II, III, IV, V berlangsung
selama berturut-turut 14,06; 14,13; 14,25; 21,,01; dan 40,57 hari. Sycanus sp. memiliki siklus
hidup yang cukup lama sekitar 123 hari mulai dari telur sampai menjadi imago.
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